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Abstrak
Jurnal ini membahas tentang permasalahan pengaruh inflasi terhadap tingkat penggaguran di Kota
Mamuju. Tujuan dari penulisan jurnal adalah untuk melihat dan mengasumsikan seberapa besar
tingkat pengangguran yang disebabkan inflasi. Pemaikan bahan ini adalah bahan sekunder selama
periode tahun 2017-2021. Analisis ini memakai uji Regresi Sederhana, pengujian hipotesis
memanfaatkan uji koefisien determinasi (R2) dan uji parsial (uji t), sedangkan pengerjaan data
memakai SPSS 25. Hasilnya dari apa yang sudah diteliti bahwa nyatanya tidak ada pengaruh terhadap
tingkat pengangguran di Kota Mamuju.
Kata Kunci: Inflasi dan Pengangguran

Abstrack

This journal discusses the problem of inflation on the open unemployment rate in Mamuju City. The
purpose of writing the journal is to see and assume how much the unemployment rate is caused by
inflation. The data used is secondary data for the period 2017-2021. This data is obtained from BPS West
Sulawesi. Analysis of this data uses the Simple Regression test, hypothesis testing uses the coefficient of
determination (R2) and partial test (t test), while the data processing uses SPSS 25. The results reveal
that in fact inflation does not affect the open unemployment rate in Mamuju City.
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PENDAHULUAN

Pengangguran merupakan masalah konstan yang seringkali terjadi di berbagai daerah
dan juga ukuran kemajuan suatu wilayah, jika penggaguran tinggi maka semakin buruk
perekonoimian di suatu negara. Jumlah pengangguran yang tinggi itu dapat menghabat
pembangunan di daetah tersebut., yang paling menghkhawatirkan adalah beban masalah
keluarga, karena dapat menimbulkan kemiskinan sehingga berkontribusi pada tingginya
angka kriminalitas untuk melengkapi keperluan hidup. Adapun dari beberapa faktor yang
menyebabkan adanya pengangguran yaitu inflasi. Inflasi secara umum adalah kenaikan harga
harga. Kenaikan harga adalah sesuatu hal yang biasa. Namun, jika harga nya semakin tidak
terkendali itu akan berdampak buruk bagi perekonomian.

Pengujian yang dilakukan di Kota Mamuju yang berada di Sulawesi Barat sebesar 74.866
jiwa. Dari bahan yang diperoleh BPS Sulawesi Barat, tingkat pengangguran di kota
Mamujusetiap tahun mengalami peningkatan yang signifikan naik. Mulai pada tahun 2017 -
2021. Itu menunjukan pengangguran di kota Mamuju terus bertambah secara signifikan, dan
sebaliknya inflasi akan turun. hal ini secara signifikan berkorelasi negatif dengan inflasi dan
pengangguran.
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LANDASAN TEORITIS

Pengangguran

Putong (2009:406), pengangguran merupakan orang yang tidak punya pekerjaan dan
sedang mencari pekerjaan. Penganggur pada dasarnya yaitu mereka yang tidak punya usia
serta jam kerja. Usia kerja secara umum di artikan sebagai usia dalam masa sekolahtetapi
anak di atas usia 6-18 tahun yang berstatus sebagai siswa. Disisi lain mereka yang usianya di
atas 18 tahun tetapi masih berstatus sebagai siswa, mereka dapat dikatakan sebagai
pengangguran, walaupun dalam kasus ini masih banyak yang memperdebatkannya (Sutjipto:
2017).

Dalam pengertian lain pengangguran ialah mereka yang mau bekerja namun tidak
kunjung mendapatkan pekerjaan dan peranan produksi barang dan jasa itu tidak ada.
(Mankiew, 2006:131). Kejadian ini menunjukkan bahwa dalam kasus keterbelakangan
ekonomi, permintaan barang dan jasa di masyarakat itu menjadi rendah, dan pekerja mulai
kehilangan pekerjaannya. Inilah yang menyebabkan terjadinya pengangguran (Suhendra:
2016).

Pengangguran yang tinggi menggambarkan bahwa suatu negara merupakan negara
yang berkembang. Tingkat pengangguran yang diabaikan akan membuat negara tersebut
mengalami krisis karena, banyak yang penghasilannya di bawah rata-rata atau bahkan tidak
memiliki pendapatan. Jika masalah pengangguran iini dapat ditanggulangi, otomatis
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi akan berkembang. Pengangguran sering terjadi
karena jumlah tenaga kerja atau pencari kerja tidak proporsional ddengan jummlah lapangan
kerja yang tersedia. Bukan hanya itu, pengangguran sering menjadi masalah dalam
perekonomian karena mengurangi produktivitas dan pendapatan masyarakat yang
menyebabkan kemiskinan dan masalah sosial lainnya (Hasmarini dan Chuzaim, 2005)
(Setyadi: 2017).

Inflasi

Disebuah perekonomian inflasi ialah proses peningkatan harga secara umum dan
berkelanjutan yang saling berkaitan dalam mekanisme pasar. Inflasi juga suatu proses
menurunnya nilai mata uang secara berkelanjutan. Kenaikan inflasi berkaitan dengan tingkat
pengangguran, karna kenaikan inflasi mengurangi tingkat investasi, sehingga tingkat
pengangguran meningkat dengan penurunan kesempatan kerja. Bukan hanya itu, inflasi juga
bisa memberikan korelasi positif dengan pengangguran. Hal ini terjadi karena didasarkan
dengan asumsi bahwa inflasi merupakan gambaran dari peningkatan permintaan agregat.
Ketika permintaan agregat naik, jika kita melihat pada teori permintaan, manakala
penyediaan meningkat, begitu juga dengan meningkatnya harga. Penyediaan tempat bekerja
baru untuk mengatasi kenaikan penawaran tenaga kerja merupakansalah satu tujuan yang
harus diwujudkan oleh pembangunan ekonomi daerah. Upaya tersebut dapat dicapai dengan
meningkatkan kualitas perkembangaan ekonomi, terutama investasi langsung pada industry
padat karya seperti konstruksi, infrastruktur, dan manufaktur. Pada sektor jasa , misalnya
melalui perdagangan dan pariwisata.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang kami sajikan adalah metode pengumpulan data dari sumber BPS
Sulawesi Barat di Kota Mamuju. Metode Kuantitatif dan analisis Deskriptif adalah metode
yang kami pakai dalam pembuatan penelitian analisis ini. Analisis dalam bentuk regresi
sederhana ini adalah model analisis yang kami gunakan dalam peneliian ini.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bahan ini diambil dari BPS Sulawesi Barat dengan melampirkan sejumlah bahan inflasi
dan pengangguran di Kota Mamuju. Tujuan diadakannya penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran di Kota Mamuju. Kami memakai bahan Time
Series yaitu data dengan keberlangsungan yang terjadi dari tahun 2017-2021 dan
menganalisisnya dengan analisis regresi linier sederhana.

Tabel 1. Tingkat Inflasi dan Pengangguran Terbuka

Tahun Inflasi (%) Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
2017 3.79 2.4
2018 1.8 2.63
2019 1.43 2.66
2020 1.78 3.32
2021 4.39 3.28

Analisis dalam bentuk regresi sederhana.

Analisis ini bertujuan untuk menentukan apakah adanya efek inflasi terhadap
pengangguran di Kota Mamuju. Berikut adalah table analisis hasil yang sudah kami teliti
dengan regresi linier sederhana: Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka bisa disimpulkan
model persamaan regresei linier sederhana yakni:

Coefficients®
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 2.769 913 5.398 012 1.136 4.402
Inflasi (%) .034 A7T 109 190 .861 -.529 .596

Y =2.769 + 0.034

Dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta pengangguran sebesar 2.769 yang berarti jika
X nya 0 maka variable dari Y sebesar 2.769 sedangkan disisi lain inlasi mendapat pengaruh
yang positif pada tingkat pengangguran di Kota Mamuju sebesar 0,034 yang berarti jika inflasi
bergerak meningkat sebesar 1% maka tingkat pengangguran di Kota Mamuju akan bergerak
meningkat sebesar 0,034%

Koefisien Determinasi.
Nilai Koefisien Determinasi menunjukkah bahwa apakah adanya kemampuan variable
bebas pada variable terikat. Nilai koefisien determinasi setelah kami analisis seperti berikut:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 109 .012 =317 ATTST

a. Predictors: (Constant), Inflasi (%)

Nilai koefisien determinasi yang didapat sebesar 0,012 atau jika dalam cakupan persen
sebesar 12% menunjukkan ternyata elastis inflasi dapat mendeskripsikan elastis terikat yaitu
inflasi, sedangkan diluar dari 88% seperti investasi, pembangunan ekonomi, dan juga upah
lainnya yang mempengarubhi.
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Uji Parsial T

Jika T hitung > t tabel : HO ditolak,maka terdapat pengaruh INFLASI terhadap
PENGANGGURAN.

Misal T hitung < t tabel : maka H1 ditolak, tidak terdapat pengaruh INFLASI terhadap
PENGANGGURAN.

Jika Sig < 0,05 : maka Signifikan Jika Sig > 0,05 : maka Tidak Signifikan

Coefficients®
Unstandardized Standardized 95,0% Confidence Interval
Coefficients Coefficients for B
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 2.769 513 5.398 012 1.136 4.402
Inflasi (%) .034 ATT 109 190 861 -.529 .596

a. Dependent Variable: Tingkat Pengangguran Terbuka (%)

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa T hitung pada tabel (0.190) < t tabel (2,306):
H1 ditolak dan Sig (0,861) > 0,05 : tidak signifikan, menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara Inflasi terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang sudah kami teliti dapat disimpulkan bahwa pada hasil hipotesis
kedua bahwa nilai konstanta pengangguran sebesar 2.769 yang berarti jika X nya 0 maka
variable dari Y sebesar 2.769 sedangkan disisi lain inlasi mendapat pengaruh yang positif
pada tingkat pengangguran di Kota Mamuju sebesar 0,034 yang berarti jika inflasi bergerak
meningkat sebesar 1% maka tingkat pengangguran di Kota Mamuju akan bergerak meningkat
sebesar 0,034%. Berdasarkan hasil yang sudah kami teliti dapat disimpulkan bahwa pada
hasil hipotesis kedua bahwa T hitung pada tabel (0.190) < t tabel (2,306) : H1 ditolak dan Sig
(0,861) > 0,05 : tidak signifikan, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara Inflasi terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka.

Berlandaskan hasil pengujian yang sudah kami teliti, maka saran terbaik dalam
penelitian penelitian atau pengujian kedepannya adalah: Peneliti kedepannya bisa
mengerjakan penelitian yang sama untuk daerah lain, tetapi memakai data periodisasi yang
lebih lama, misalnya: 10 tahun. Peneliti kedepannya bisa memasukkan sejumlah variabel
independen lain ke daerah penelitian lainnya. Karena keadaan di Kota Mamuju tidak sama
dengan daerah lainnya.
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